
BAB III

RANCAHGAN PENELITIAN

A Ldeniiiikasi Yariahal Eanaliiian-
Penelaahan lebih lanout terhadap peruasalahan yang

t.l.h dioelas.an pada BAB I. ...butuhk» suatu model
• j; cfrsl-p^i dasar dantelaahan operasional yang menoadx strategx

* dnlakukan Dankonsep teoretik yang telah
studi yang dilakuKan.

a RAR II itierupakan dasar pemikiran untukdikemukakan pada BAB II merupa
• Koi variabel penelitian sertamengidentifikasi varaabel-variabel

keterkaitannya satu dengan yang lainnya.
,- • •h^rtolaV dari pemikiran bahwa bimbinganStudi mi bertoiaw u*j.j. f

~oiQh qatu kegiatan pendi-dan konseling yang ..erupakan salah satu
h.ntn individu untuk mengembangkandikan adalah proses membantu indivic.

„„.„„ aspek kepribadiannva sehingga ia ma»PU -enghadap,
dan „eMsuki kebidupan vang se.akin kopeks, baik sebagai
pribadi maupun sebagai lakhluk sosial.

karir Vang berkaitan erat dengan kehidupan pribad,
seseorang, .engandung berbagai di.ensi perke.bangan dirx
dan aspek kehidupan individu, dan .eiibatkan berbagax
prilaku, ke.a.puan, sikap, aspirasi, dan faktor-faktor

i ^o-ttv oerlu direncanakanpribadi lainnya. Karena itu, »aka kar.r perlu
^ „„„m1 dari gejala yangdan dipersiapkan. Persoalan yang Kuncul

, , Hi atas ialah "teS&iM**^ ^^ ^m^H^diungkapkan di atas iaj.<ui

kjuiix. siaaa. Z" •
Kcnsep perencanaan karir sebagai kcpetens. untuk

melinat ke «a^<«M->. "^^ ""
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^- ^ ,ror>d harus diperhatikanbahwa salah satu faktor pentxng yang
.„,,„„ Han merencanakandala* —bantu sis«a Be.persxapk.n

adalah nilai-nilai hidup yang dipandang Pentxng,
karirnya adaian nxj-o-o.

• • r, tintftfi dan yang merupakandiutamakan, dan diounoung txnggx, „h,han
,_-j ^Ha-cita, kebutuhan,kristaUsasi dari tuouan hxdup, oit.

„.!- --indak. Uraian ini .engisyaratkan bah„a stud,
te„tang Pe^anaan kari, sis„a ,«U —-
nllai-nUai yang hidup da.a, Ungkungan di .ana s.swa ^u
be.ke.bang. ^seaian yang .unoui iaiah :"***—

Se„entara itu, proses persiapan daia. -»xllh *«„
dilakukan seseorang daia, kaitannya dengan pihak l.xn d,

a, dirinva, te,uta„a orang^ang yang dUadikan tokeh
lgnifikan atau orang-orang yang PaUng dekat bag, xndxv -

• ,.olliartfa yang merupakandu Dala. hal ini, lingkungan keluarga
k gan yang PaUng dekat bagi individu ^punyax

lingkungan yang p* . karir
peranan yang eukup -nentukan bagi pe-apan
Zlidu .eiaiui Periiaku, sikap, harapan dan kexngxnan

' a anggetanya te.uta.a orang tua. .raian ini ^
„ teoritis pengalaman siswa yangsyaratkan bahwa secara teorxtxs

^•ranrf tua dalam rangkaberkaitan dengan aspxrasx orang
- , u tPrtentu terhadap prosespersiapan karir ^punyax daTOak

, m0rpka Persoalan yangrfn„ nemilihan karxr mereka.persiapan dan pemxxx

munoui adaiah =-*** ^ *~^ ^
k„ir sism, dan. takg&jjflana^

Hah tintfUat kfix^aubjin^n. itn. Z" •
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Selain itu, proses persiapan karir dilakukan
individu dala- keterkaitan dengan lingkungan .asyarakat,
te-pat di -ana tersedia berbagai sumber dan peluang untuk
Bengi»Ple,entasikan oita-eita. Di sini terkandung »akna
bahwa apa yangdiketahui dan dihayati oleh seseorang
dala, kaitannya dengan faktor kese.patan yang tersedia di
lingkungan .asyarakat te.pat ia hidup dan berkeBbang,
Be„punyai da.pak tertentu terhadap proses persiapan dan
pe.ilihan karir seseorang. Persoalan yang »neul dar,
uraian tersebut ialah •.-ta&h. ada Imtmng^ autaxa
kss£BEStaa yang tarssdia di dalaa masyar^al daogan. ^^
z^ kazir. sis*^ dan nagaimao^ah Unseat tete****^
nxa. 2." .

Sema pertanyaan yang diidentifikasi di atas ber
kaitan satu sanrn lain dan „e„bentuk pe.ikiran tentang
model penelitian dala. studi ini. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut dapat diruBuskan ke.bali ke dala* satu ru»usan
pertanyaan pokok yang seoaian dengan fokus per.asalahan
pokok yang dike.ukakan dalaB BAB 1. Pertanyaan pokok ter
sebut adalah :"toiaimanakah Exflfil I^no^an. karir. sissa
SH^ to a^akan nrieniaai nil*! si£*a. ^^^ ^^

. ^ina.saria kas^palan yang. isr^dia di dalan masx^
^ ^x,^ taktax. yao* b^riutongan dsngan Psr^
fanaan karir SJLEHa. SUA 2" •

Hubungan antar variabel yang terkandung dala, perta
nyaan di atas dapat diragakan tela bagan Iberikut ini.

 



Variabel Independen

Aspirasi karir
(AS)

X

Kesempatan yang

tersedia di da -
lam masyarakat

(KSP)
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Variabel Dependen

7

Y

Perencanaan karir
(PK)

Bagan 3.1. : Hubungan Hipotetik Antar-Variabel Penelitian

Sejalan dengan pemikiran yang telah dikemukakan

dalam bab II, fokus permasalahan dalam bab I, dan

pemikiran ke arah paradigma penelitian, maka hubungan

antar-variabel penelitian yang diragakan dalam bagan 1

merupakan hubungan variabel yang diwadahi oleh tatanan

kehidupan masyarakat yang merupakan sumber nilai dan

tempat tersedianya berbagai peluang dan kemungkinan yang

dapat dimanfaatkan oleh individu bagi pengembangan

dirinya.
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B n^isi Qpar^i-al Uan ^^^^ EanaliUan
SkeBa hubungan antar-variabel penelitian yang dxra-

gakan dalaB bagian 1Bengidentifikasikan e.pat <4) var.a-
bel penelitian yaitu :

1. Perencanaan karir

2. Orientasi nilai

3. Aspirasi karir orang tua
4 Kese»patan yang tersedia di dalaB Basyarakat

Uraian dalaB bab II yang berkenaan dengan kee.pat
variabel di atas Berupakan ruBUsan konseptual yang
bersirat ubub. Untuk keperluan studi ini, setiap variabel

_, *• • -i,.n .ecara operasional sebagaxmanatersebut didefxnxsxkan secara op

dijelaskan sebagai berikut :

1. Perencanaan karir
- , i.«r,0^n tpntang perencanaan karirBerbagai ruoukan konsep tenxang

Benunjukkan berbagai keBungkinan konstruk yang dapat
diruBUskan untuk kepentingan studi ini. .

Berdasarkan beberapa pengertian dasar Bengenar
karir, Pax^anaan kaxix diartikan sebagai proses yang
dilalui oleh individu dalaB BeBpersiapkan kehidupannya dr
Basa yang akan datang, yang ditandai oleh kegiatan-
kegiatan Benetapkan tuouan yang ingin dioapai, Benetapkan
aktivitas-aktivitas penunoang yang dapat dilakukan untuk
Benoapai tuiuan itu, Benetapkan keBungkinan PiUhan
terhadap aspek karir yang akan diteBPUh, dan BenganaUs.s
berbagai faktor yang Benunoang dan yang BenghaBbat, ba.k
yang berasal dari diri sendiri Baupun yang berasal darx
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1Uar dir1' karir merupakan bagian yang takKarena perencanaan karxr merup
rfon un-rir seseorang, makaterpisahkan dari proses perkembangan karxr

, w atau seseorang yang• nrnses perencanaan karxr atau
Sebag" J k'arirnya ditandai dengan adanya kegiatan-

k lorasi kristalisasi, dan spesUikasi. Ketiga
tahap eksploras,, perkenbangan karir
tahap ini -alan -»«»•> iaJagan yang Basih

i - Randan tahap penoaoagan yo.u&seseorang yang dimulax dengan
Qfflnsi kepada tahap pemxlxtum yangbersifat sangat umum sampax kepa

sudah spesifik.
•i• « maka perencanaan karxrDengan demxkxan, maka y

" I ini -u.uk pada .ata,^ kagiaian yang

BsneJHmtl ^indi j^uu— ^^ m£naiaEkan
„eBilih saian iaman aldose ssu^.

Konstruk variabel perencanaan karxr yang
♦ di ini bertolak dari teori perkembangan karxr

dalam studx xnx oer Hiuraikan, h Super dkk sebagaxmana dxuraxkan
yang dikemukakan oleh Super

dalam bab II. , e„nPT dkk„„ teori perkembangan karxr Super
Penggunaan teorx v

,nnqtruk variabel inx dxdasar-sebagai dasar pengembangan konstruk
bahwa pendekatan perkembangan karxrkan pada pertimbangan b*hwa pend

 



Benoelaskan bahwa tahap-tahap perkeBbangan karir yang
dilalui individu Berupakan suatu kontinuuB yang bersUBber
pada perkeBbangan kepribadian seseorang, yang ditentukan
oleh faktor-faktor pribadi dan faktor-faktor dari luar
dirinya; dan Benekankan keterkaitan berbagai tahap
kehidupan Banusia seeara koBPrehensif. Selain itu

,„.;. ini menunjukkan indikatorpendekatan perkembangan karxr xnx
. lar sehingga meinungkinkan dikembangkan

yang cukup jelas seniligBa

instrumen untuk keperluan studi.
, • „omUMran yang demikian, diadakanBertolak darx pemxkxran yans

Bodifikasi terhadap tahap-tahap PerkeBbangan karir yang
seeara eksplisit taBpak dalaB tahap-tahap kegiatan yang
dUakukan seseorang dalaB BeBpersiapkan dan BeBilih kar.r.

Dengan deBikian, yang diukur dalaB penelitian i«
adalah karakteristik tahap-tahap kegiatan yang dikeBukakan
di atas, sebagai berikut :

l) ILahaP- EiiSfilarasi :
„ , iPnis informasi yang harus

Menetapkan oenxs

rtentang diri sendiri, studi lanjut, jenis
dikumpulkan (ten^ang

pekeroaan, keBungkinan peBilihan calon teBan hidup,
peluang, dan kegiatan-kegiatan penuniang); .enguBPulkan
berbagai inforBasi sesuai dengan oenis-oenis i„fo».«
yang telah ditentukan. Benoaoagi keBungkinan-keBungkinan
Belakukan kegiatan-kegiatan persiapan; dan BenguBpulkan

tentang faktor-faktor pendukung Baupun
informasx tenxang

u ««i dari diri sendiri maupun yangpenghambat baik yang berasal darx

berasal dari luar diri.
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2) Tahss. KristaiifLasi •-
MeBpela^ari persyaratan-persyaratan yang dituntut

dari berbagai aspek karir yang sudah dikUBPUlkan; BengkM1
kesesuaian antara faktor diri dengan berbagai aspek karrr
yang akan diteBPUh; Bencoookkan bidang yang dipilih dx SKA
dengan oenis-.enis studi lanout dan oenis-oenis Peke„aan
yang tersedia, „„ilah-.ilah keBungkinan-keBungkinan yang

, • „o-r,cr tak dapat dipilih;dapat dipilih dan kemungkxnan yang tak
tflrisir kegiatan-kegiatan persiapan yang

dan mengxnventarxsxr kegx

menunjang rencana pilihan.

3) lahas. £P_asifiKasi ••
Hengevaluasi dan BeBbandingkan berbagai alternate

pilihan yang sudah ditentukan; Benetapkan renoana pilihan
yang sesuai untuk diri sendiri dengan BOBPertiBbangkan
faktor-faktor pendukung Baupun penghaBbatnya yang telah
diinventarisir; Benetapkan dan BeneBpuh kegiatan-kegiatan
persiapan yang Benun.ang renoana Pilihan. baik di sekolah
Baupun di luar sekolah, Benetapkan ,enis Basalah utaBa
yang harus diselesaikan sekaitan dengan alternatif PiUhan
yang sudah ditentukan, dan seoauh BeBungkink.n, berusaha

„i«h van3 menghambat rencana setelahuntuk mengatasx masalah yang

lulus SMA.
*n '-arir yang tampak dalam tahap-tahap

Perencanaan rvarxr y«»s

kegiatan seperti tersebut di atas, diukur Belalui
pernyataa„ siswa, di Bana tahap-tahap kegiatan tersebut
diruBUskan dalaB bentuk pernyataan, dan siswa d»»ta
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untuk Benetapkan Banakah kegiatan-kegiatan yang sudah
dilaksanakannya. Pernyataan-pernyataan terpilih lalu
dikeloBPokkan Benurut tahapan kegiatannya, dan setiap
pernyataan yang dipilih diberi skor untuk pengolahan lebih
lanjut.

2. Orientasi Nilai

Pembahasan tentang nilai dalam penelitian ini »enga-
rah pada pengungkapan nilai-nilai manakah yang cenderung
lebih dipertimbangkan dan diutamakan oleh sis«a dalam
rencana memilih alternatif keputusan studi lanjut, aenis
pekerdaan, oalon teman hidup, dan kegiatan-kegiatan
penunjang.

Dengan berpedoBan pada pengertian nilai sebagai
seperangkat! hal yang diutaBakan dan ingin dioapai, serta
dijadikan pedoBan oleh individu untuk BeniBbang dan
BeBilih alternatif keputusan dalaB -bertindak, dan
dikaitkan dengan karir, Baka yang diteliti dalaB variabel
B^isniasi nilai ini adalah kecenderungan siswa untuk
Benitikberatkan pada seperangkat hal (nilai) yang
diutaBakan dan ingin dioapai serta dioadikan pedo»an untuk
BeniBbang dan BeBilih alternatif keputusan yang berkaitan
dengan aspek karir «enis studi landut, oenis pekeroaan,
oalon teBan hidup, dan kegiatan-kegiatan persiapan) yang
akan dipilih dan diteBPUh sebagai persiapan kehidupan di

masa depan.

Konstruk nilai yang dipakai dalam penelitian ini
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adalah konstruk nilai yang dikeBUkakan oleh Spranger
tentang nilai-nilai budaya, yang Berefleksikan kehidupan
individu sebagai Bahluk pribadi, sosial dan aga.a, yang
Bencakup ana. jenis nilai yaitu nilai ekonoBis, keilBuan,
sosial, politik (kekuasaan), estetika, dan religius.
Karakteristik keenaB oenis nilai tersebut adalah :

1) nilai Eknnomis :

Mengutamakan segi kegunaan, berorientasi pada hal-hal
yang mendatangkan keuntungan materi, lebih mementingkan
hasil daripada proses untuk memperoleh hasil itu.

2) Eiiai KeJJLisiiian.. ••

Berorientasi pada pengetahuan secara oMektif, »enekan-
kan Pada pemikiran logis, menghendaki bukti-bukti yang
dapat dijelaskan secara akal sehat.

3) Hilai Social =

Berorientasi pada berbagai bentuk hubungan sosial,
mengutamakan rasa persahabatan dan kesetiaan, bersedia

berkorban demi kepentingan orang lain.

4) flilai K^kn^saan :

Berorientasi pada upaya untuk memperoleh kekuatan dan
kebebasan untuk mengatur dan mengawasi orang lain,
mengutamakan kepemimpinan terhadap orang lain dan mem-

pengaruhi pihak lain.

5> liilai Esiftiik :
Berorientasi pada keindahan.baik dalaB Bengekspresi-
annya Belalui peneiptaan karya seni dan pengawasan
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keindahan lingkungan maupun menikmati keindahan objek

yang bersifat alami.

6) Hiiai KeJjjDJis. •.

Mengutamakan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa karena segala sesuatu diukur dari kehidupan rohani.,
dan ingin menyelaraskan kehidupan yang nyata
didalaninya dengan pengalaman batin dalam hubungannya

dengan yang Ruasa.

Oriental nilai ini diukur Belalui pernyataan siswa;
di .ana pernystaan-pernyataan yang berkaitan dengan nilai
tersebut sudah diruBUskan dan siswa diBinta untuk meBilih
pernyataan-pernyataan yang sesnai dengan apa yang
diuta-akannya dalaB renoana pilihan studi, pekerjaan,
Baupun oalon te«.n hidup, dan kegiatan-kegiatan persiapan

masa depannya.

Pernyataan-pernyataan terpilih dari setiap siswa,
•i-i -!^r, Hihpri skor untukdikelompokkan menurut jenis niki den diber-

pengolahan lebih lanjut.

3. Aspirasi Karir Orang Tua

Berbagai rujukan konsep tentang aspirasi dan kompo-
mPmnnP-kinkan perumusan konstruk untuknen-komponennya, memungrvinKcta f

kepentingan studi ini.

lasarkan pada pengertian dasar aspirasi yang
man yang sungguh-sungguh

Berdasai

merujuk pada harapan atau keingn
Li sesuatu, dan keinginan tersebut diiringi

untuk mencapa:

istilah karir,leh usaha tertentu, maka penggunaan x
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setelah aspirasi mengacu pada keinginan atau harapan
seseorang untuk memperoleh keberhasilan dalam berbagai
aspek karir, antara lain studi, pekerjaan, pemilihan teman
hidup, dan kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan
persiapan kehidupan masa depan; dan keinginan itu diiringi
dengan usaha atau kegiatan yang mendukung.

Dengan demikian, aspirasi karir orang tua dalam

penelitian ini diartikan secara operasional ' sebagai
Kglnginan atau haxapan oxang. tua akan. kj^hasiilarL anaknxa
dalsm mmieiapJian. Pilihan. sindi l»niutan.. B&kpr.iaan,. eaion.
j^man. Mdiip. dan. ii£gi^iaiizi&£iaiarL *ang. a&iuinAang.
yohprh^iian i^xssimt. dan unink losumami kainginan. iiu^
^ tua mslakiikan ke^ia^iL^giatan zang. asiidnJuiDju
aftrta m^Jit^xikan. PjmgMrgaan atau. in^niil i^xhadaP.

Wfttfiatan vang dilakukan anaknya-

Aspirasi karir orang tua ini akan diukur melalui
persepsi anak yang dirumuskan dalam pernyataan-pernyataan
siswa tentang keinginan dan harapan orang tua. Aspirasi
karir orang tua yang dapat dipersepsi anak tersebut adalah
yang berkaitan langsung dengan anak, sesuai dengan apa
yang dialami dan dihayatinya berkaitan dengan perlakuan
orang tua dalam rangka persiapan karir mereka.

Bila anak memberikan penilaian positif terhadap

setiap pernyataan dari masing-masing aspek aspirasi, maka
hal tersebut menggambarkan tingginya aspirasi karir orang

tua.

Konstruk variabel aspirasi karir dalam studi ini

 



87

bertolak dari konsep aspirasi yang dikemukakan oleh

Cronbach (1954: 420) dan Hurlock (1979: 264), yang

menyatakan bahwa suatu aspirasi pada dasarnya mencakup

tiga unsur yaitu hasil, usaha, dan penghargaan. Penggunaan

konsep aspirasi yang dikemukakan oleh dua tokoh tersebut

dalam studi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa konsep

yang dikemukakan itu cukup jelas komponen dan

karakteristiknya, sehingga memungkinkan dikembangkannya

instrumen penelitian.

Bertolak dari pemikiran yang demikian, maka diadakan

modifikasi seperlunya terhadap konsep itu, dan secara

terinci komponen-komponen serta karakteristik aspirasi

karir orang tua yang diukur dalam penelitian ini adalah :

1) Hasil yang dijnginkan :

diukur melalui pernyataan siswa tentang keinginan

orang tuanya akan kemampuan anak menyelesaikan studi,

kemampuan memilih jenis studi lanjut sejalan dengan apa

yang diharapkan, kemampuan memilih jenis pekerjaan,

kemampuan menetapkan calon teman hidup, dan kemampuan

menetapkan kegiatan-kegiatan persiapan dan menempuh

kegiatan-kegiatan tertentu untuk memperdalam keterampilan.

2) Usaha atau kegiatan vang dUakukan orang tua ••

diukur melalui pernyataan siswa tentang bentuk-

bentuk upaya dan kegiatan yang dilakukan orang tua yang

mendukung pencapaian hasil yang diinginkan. Upaya itu

terdiri dari membantu anak mengumpulkan informasi tentang
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jenis-jenxs studi lanjutan, jenis-jenis pekerjaan, dan

jenis-jenis kegiatan penunjang yang dapat ditempuh;

memberi kebebasan pada anak untuk menetapkan pilihan,

menyediakan fasilitas belajar, menyediakan dana pendidikan

secara teratur, menciptakan kondisi yang tenang dan

pemberian cukup waktu untuk belajar dan memperdalam

keterampilan, dan kesediaan berdiskusi untuk memecahkan

kesulitan yang berkaitan dengan rencana karir anak.

3) Penghargaan Orang- Tua :

diukur melalui pernyataan siswa tentang ganjaran

atau insentif yang diberikan oleh orang tua bila hasil

yang diinginkan tercapai sesuai dengan harapan.

4. Kesempatan Yang Tersedia Di Dalam Masyarakat

Pembahasan tentang kesempatan dalam studi ini

mengarah pada pengungkapan pendapat siswa mengenai

sumber-sumber (jenis-jenis studi lanjutan, jenis-jenis

pekerjaan, kemungkinan untuk memperoleh calon teman hidup,

dan kegiatan-kegiatan pendukung) yang tersedia di

lingkungan; kemungkinan dan peluang untuk memasuki dan

memperoleh sumber-sumber tersebut; dan kemungkinan untuk

raengembangkan diri sebagai persiapan masa depan.

Pembahasan yang demikian bertolak dari pengertian

dasar kesempatan sebagai kombinasi dari keadaan. waktn.

tempat, dan peluang yang sesuai dan. mengnntnngkari untuk

suatu aktivitas atau kegiatan tertentu (Woolf, 1977).

Sejalan dengan arti tersebut, suatu kesempatan pada

 



dasarnya menoakup tiga hal yaitu tersedianya sumber-sumber
yang dibutuhkan, tersedianya peluang untuk meraih apa yang
diinginkan, dan tersedianya berbagai kemungkinan untuk
mengembangkan diri.

Dalam penelitian ini, kesempatan tersebut dikaitk

dengan persiapan karir seseorang, sehingga kesempat
diartikan secara operasional sebagai tersedi»m,Q ^^^^
SilffitL£X Studi lan.JUtan, .ienis-iftni^ pekeriflfm c,aranfl

sarana pendnknn*, sjsxia aakin dan peluang unink ms^mmh

5tudil pekgriaari- i^an hidup„ dan. kegiatan varig

diinginkan asxiagai Persiapan masa depan,. vang semnanv*

ada di lingkungan masyarakat sebagai tempat. di ELana sJjswjl

men^uij konsep karir yang dimiiikipy*

Setelah diadakan modifikasi seperlunya terhadap

konsep yang dikemukakan oleh Woolf, dan setelah

dirumuskannya definisi operasional kesempatan yang

dimaksudkan dalam penelitian ini, maka secara terinci

diuraikan unsur-unsur kesempatan yang' diukur dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1) Sjimber-sumber. vang tersedia :

Merujuk pada jenis studi lanjutan, pekerjaan,

kemungkinan memperoleh calon teman hidup, dan kegiatan

penunjang yang ada dalam masyarakat yang dapat dipilih

oleh individu sebagai persiapan masa depannya.

2) Peluang untuk meraihnvq :

Merujuk pada lowongan, waktu, dan kemungkinan untuk

meraih atau memasuki jenis studi, pekerjaan yang

an

an
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diinginkan, calon teman hidup yang direncanakan, dan
kegiatan-kegiatan persiapan yang akan ditempuh.

3) Kemungkinan uniuk. mengempanrk»n dirj sebagai persiapan
masa depan : ' J^-^^-s^aP-an.

Merujuk pada tersedianya fasilitas penunjang, tempat-

, tempat untuk memperdalam keterampilan, tempat-tempat

khusus yang membantu siswa bila mengalami masalah-

masalah karir, dan kegiatan-kegiatan yang dapat diikuti

dalam rangka menunjang rencana pilihan karir yang
telah ditetapkan bagi diri sendiri.

Faktor kesempatan ini diukur melalui pendapat siswa

yang diperoleh melalui pilihan siswa terhadap pernyataan-

pernyataan tentang tersedianya berbagai unsur tersebut di

atas, yang tersedia di dalam masyarakat, dan yang

memungkinkan mereka merealisasikan konsep karir yang

dimiliki. Pernyataan positif yang diberi jawaban ya dan

Pernyataan negatif yang diberi jawaban tidak diberi skor

1; dan sebaliknya pernyataan positif yang diberi jawaban

tidak dan pernyataan negatif yang diberi jawaban ya diberi
skor 0.

Berdasarkan jumlah skor tersebut, dapatlah

ditentukan memadai atau tidaknya kesempatan yang tersedia

di dalam masyarakat, sehingga memungkinkan siswa
merealisasikan apa yang direncanakannya.

Kesempatan yang 'tinggi' menurut pendapat siswa

adalah tersedianya berbagai sumber, peluang, maupun

kemungkinan untuk mengembangkan diri untuk persiapan masa
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depan mereka.

C Instrumen Penelitian. Han. Pengemhang*nnvi

Pengembangan alat pengumpul data didasarkan atas

variabel penelitian sebagaimana dijelaskan pada bagian
terdahulu.

1. Jenis Instrumen

Sesuai dengan variabel penelitian yang dikemukakan,

maka instrumen penelitian yang digunakan ada empat jenis,
yaitu :

1) Variabel perencanaan karir, diukur oleh instrumen.

bentuk paired comparison (pasangan pernyataan yang

harus dipilih salah satu sesuai dengan keadaan diri

sendiri), yang dimaksudkan untuk mengukur

kecenderungan tahap-tahap kegiatan yang dilakukan

siswa dalam mempersiapkan masa depannya. Instrumen ini

diberi kode: PK.

2) Variabel orientasi nilai, diukur oleh instrumen bentuk

yang sama (Paired comparison), yang dimaksudkan untuk

mengukur kecenderungan orientasi nilai siswa,

khususnya yang berkaitan dengan rencana studi, rencana

Pilihan pekerjaan, calon teman hidup, dan kegiatan-

kegiatan penunjangnya. Instrumen ini diberi kode : ON.

3) Variabel aspirasi karir orang tua, diukur dengan

angket yang menghendaki jawaban bersifat dikotomus

(ya/tidak), untuk mengetahui persepsi siswa terhadap

keinginan dan harapan orang tua mereka yang berkaitan
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dengan rencana masa depan anaknya. Instrumen ini
diberi kode : AS.

4) Variabel kesempatan yang tersedia di dalam masyarakat,
diukur dengan angket yang menghendaki jawaban yang
bersifat dikotomus (ya/tidak), untuk memperoleh
gambaran mengenai pendapat siswa tentang sumber-

sumber studi lanjutan, jenis pekerjaan, peluang, dan

kemungkinan untuk mengembangkan diri, yang tersedia di

dalam lingkungan masyarakatnya, yang dapat
dimanfaatkan untuk menentukan rencana masa depan.
Instrumen ini diberi kode : KSP.

2. Pengembangan Instrumen

Secara operasional keempat jenis instrumen yang di-

sebutkan di atas dikembangkan melalui langkah-langkah
sebagai berikut :

1) Inventori kode PK (perencanaan karir)

Tahap 1. Menyusun kisi-kisi yang sesuai

dengan definisi operasional dan konstruk variabel yang
telah dikemukakan pada bagian terdahulu. Kisi-kisi itu
terlampir.

Tahap 2. Merumuskan pernyataan

berdasarkan pada indikator perencanaan karir yang telah
dirumuskan. Pernyataan yang dirumuskan pada tahap ini
sebanyak 100 butir.

Tahap 3. Menimbang pernyataan, yang

dilakukan oleh tiga orang penimbang, dengan tujuan untuk
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melxhat kecocokan antara isi rumusan pernyataan dengan

indikator perencanaan karir yang diukur oleh butir

pernyataan tersebut. Reliabilitas antar penimbang

(interrater Reliability) dihitung dengan menggunakan

formula yang dikembangkan oleh Guilford (1978:395) sebagai

berikut :

11 -

-kk =

V - VYP ve

Vp + (k - 1) ve

V - Vvp ve

VP

Pen.ielasan :

rll = Reliabilitas timbangan seorang penimbang

rkk = Reliabilitas antar penimbang (tiga orang)

Vp = Variansi untuk pernyataan-pernyataan

Ve = Variansi untuk galat

k = banyaknya penimbang

Dengan menggunakan formula tersebut, diperoleh

koefisien antarpenimbang sebagai berikut :

 



TABEI 1

KOEFISIEN RELIABILITAS ANTARPENIMBANG UNTUK
PERENCANAAN KARIR

Koefisien

Reliabilitas

rll

r33

Nilai

Koefisien

0,643

0,843

8,307

9,871

Signifikan
pada t.k.

0,999

0,999
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Tahap 4. Mengkombinasikan butir pernyataan.

Setelah ditimbang, ke-100 butir pernyataan tersebut

diseleksi lagi. Sesuai dengan saran dan komentar

penimbang, maka ada 40 butir pernyataan yang dibuang, dan

sisanya 60 butir pernyataan dipakai. Pernyataan terpilih

itu dikombinasikan satu dengan yang lainnya, dengan

perbandingan yang sama untuk setiap tahap kegiatan.

Pasangan pernyataan tersebut berjumlah 30 pasangan; dan

dari 30 pasangan pernyataan tersebut ada sebanyak enam

pasangan pernyataan yang sama, yang dimaksudkan untuk

mengecek konsistensi pilihan subyek. Jadi jumlah

keseluruhan pasangan pernyataan untuk variabel perencanaan

karir adalah 36 pasang. Terhadap setiap pasangan

pernyataan tersebut, subyek diminta untuk memilih salah

satu pernyataan A atau B yang sesuai dengan keadaan yang

dimilikinya dan apa yang dilakukannya untuk persiapan masa

depannya, dengan jalan melingkari huruf A atau B pada

lembaran jawaban sesuai dengan nomor pasangan pernyataan
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yang bersangkutan.

Tahap 5. Mendiskusikan pasangan-pasangan

pernyataan yang telah disusun dengan lima orang siswa SMA,

untuk mengecek apakah pernyataan-pernyataan tersebut

dipahami oleh mereka atau tidak.

Tahap 6. Uji coba tahap awal, yang dilakukan

pada 40 siswa SMA Kartika Chandra II pada tanggal 24 mei

1991. Uji coba tahap awal ini dilakukan untuk mengetahui

manakah pasangan-pasangan pernyataan yang perlu direvisi.

Setelah dianalisis, maka dari pilihan yang dibuat

responden, tampak bahwa pasangan pernyataan nomor 06 perlu

direvisi karena 86% dari jumlah responden tidak mengadakan

pilihan apapun pada pasangan pernyataan tersebut. Selain

itu, pasangan pernyataan nomor 17 dan nomor 21 juga

direvisi karena 82% dari responden memilih dan melingkari

kedua pernyataan sekaligus ( A dan B ). Kedua kasus ini

perlu direvisi karena peneliti tidak dapat memperoleh

informasi apapun dari responden, khusus pada nomor-nomor

pasangan pernyataan yang bersangkutan.

Tahap 7. Uji coba. Uji coba yang sebetulnya

ini dilakukan terhadap 40 siswa SMA, dan dilakukan dan

pengolahan data sebagai berikut :

1) Menetapkan batas toleransi konsistensi jawaban, yaitu

75% dari konsistensi maksimum = 0,75 x 6 = 4,5, dibulatkan

menjadi 4. Berdasarkan batas konsistensi ini, diadakan

seleksi terhadap lembar jawaban yang tidak memenuhi batas

minimum konsistensi jawaban; dan diperoleh empat lembar

 



96

jawaban yang tidak memenuhi syarat. Keempat lembar jawaban

itu tidak dianalisis, dengan demikian sisa 36 lembar

jawaban yang dianalisis. 2) Menguji reliabilitas inventori

yang dilakukan dengan jalan menghitung korelasi antara

skor pilihan A dengan skor pilihan B, dan kemudian

dikoreksi dengan menggunakan teknik Spearman-Brown.

Formula yang dipakai dalam menguji reliabilitas inventori

ini adalah modifikasi dari rumus yang dikemukakan oleh

Subino (1987:114) yaitu :

(XAXB/N) - (XA)(XB)
AB -

(sA)(sB)

Hasil pengujian dengan menggunakan formula ini baru

mengungkap koefisien reliabilitas separuh inventori; dan

untuk memperoleh koefisien reliabilitas inventori secara

keseluruhan digunakan formula :

tt =

2rAB

1+rAB

(Subino, 1987 : 115).

Hasil pengujian reliabilitas inventori PR (Perenca

naan Karir) dapat diperiksa pada tabel berikut :

 



TABEI "?

KOEFISIEN RELIABILITAS UNTUK
SETIAP ASPEK PERENCANAAN kIriR
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Tahap
Koefisien
Reliabilitas Koefisien

Reliabilitas

Eksplorasi
Kristalisasi
Spesifikasi

0,839
0,491
0,498

8,993
3,287
3,349

0,950
0,950
0,950

Berda™ h"" »" °<*>» *»i. seeara keseiuruhan
inventori Perenoanaan Karir (PR) Benunjukkan reliabilitas
dan sig„ifikansi yang tinggi; sehingga dapat ^^ ^
penelitian.

2) Inventori Kode ON (Orientasi Nilai)

Tahap 1. Henyusun kisi-kisi yang sesuai dengan
definisi operasional dan konstruk variabel ya„B telah
dikemukakan pada bagian terdahulu (kisi-kisi terlaBpir).

Tahap 2. MeruBuskan pernyataan berdasarkan pada
indikator nilai yang telah diruBuskan, dan pernyataan yang
dirumuskan pada tahap ini berjunlah 60 butir.

Tahap 3. MeniBbang pernyataan, yang dilakukan
oleh tiga orang peniBbang, dengan tujuan untuk Belihat
keooookan antara isi ru.usan pernyataan dengan indikator
-ilai yang diukur oleh butir-butir pernyataan tersebut
Reliabilitas antarpeniBbang (interrater reliabUity, dihi-
tung dengan .enggunakan formula yang sama dengan perenca
naan karir, dan diperoleh koefisien reliabiUtas antar-
penimbang sebagai berikut :

 



TABEL "3

Koefisien

Reliabilitas

rll

r33

Nilai

Koefisien

0,471

0,727

4,056

8,062

Signifikan
Pada t.k.

0,950

0,950
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Tahap 4. Mengkombinasikan butir pernyataan.
Setelah ditimbang ternyata inventori orientasi nilai ini
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Ke_60 butir
Pernyataan tersebut dikoreksi kembali dan diadakan
Perubahan rumusan pada beberapa butir pernyataan sesuai
dengan komentar dan saran yang diberikan oleh penimbang.
Setelah itu, pernyataan dari jenis nilai yang satu
dikombinasikan dengan persyaratan jenis nilai lainnya,
dengan perbandingan yang sama untuk keenam jenis nilai!
Pasangan pernyataan yang terbentuk berjumlah 30 buah, dan
ada enam pasangan pernyataan yang diulang dengan maksud
untuk mengecek konsistensi pilihan subyek; dengan demikian
dumlah keseluruhannya menjadi 36 pasangan pernyataan.
Terhadap setiap pasangan itu, subyek diminta memilih salah
satu penyataan Aatau Byang sesuai dengan hal-hal yang
diutamakannya dalam hidup dan apa yang dilakukannya
sendiri, dengan jalan melingkari huruf A atau B pada
lembar jawaban sesuai dengan nomor pasangan pernyataan
yang bersangkutan.
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Tahap 5. Mendiskusikan pasangan-pasangan
Pernyataan yang telah disusun dengan lima orang siswa SMA,
untuk mengecek apakah Pernyataan-pernyataan tersebut
dipahami atau tidak.

Tahap 6. Uji coba tahap awal, yang dilakukan
Pada 40 siswa SMA Kartika Chandra II pada tanggal 24 Mei
1991. Uji coba tahap awal ini dimaksudkan untuk melihat
apakah profil orientasi nilai yang akan diungkap melalui
inventori ini dapat terungkap atau tidak. Selain itu, uji
ooba tahap awal ini juga dianalisis untuk melihat
Pasangan-pasangan pernyataan yang perlu direvisi. Dari
hasil Uji ooba tahap awal ini diperoleh hasil sebagai
berikut : 1) Profil orientasi ^ ^ ^^
•elalui inventori ini; 2) Dari pilihan yang dibuat
responden, tampak bahwa 72% responden tidak mengadakan
Pilihan apapun pada butir pernyataan nomor 21 dan 33;
sehingga peneliti memutuskan untuk merevisi rumusan
pasangan pernyataan tersebut.

Tahap 7. Uji coba. Uji coba yang sebenarnya ini
dilakukan terhadap 40 siswa SMA, dan dilakukan pengolahan
data sebagai berikut: 1) Menetapkan batas toleransi
konsistensi jawaban, yaitu 75% dari konsistensi maksimum =
0,75 x 6=4. Berdasarkan batas toleransi konsistensi
dawaban itu, diadakan seleksi tehadap lembar jawaban yang
tidak memenuhi syarat, dan diperoleh tiga lembar jawaban
yang tidak memenuhi batas konsistensi; 2) diadakan seleksi

 



ouga terhadap iembar jawaban yang tidak lengkap, Zn
diperoleh satu iembar jawaban yang respondennya tidak
»«Hih pada empat butir pasangan pernyataan. Keempat
lembar jawaban yang tidak BeBenuhi batas konsistensi dan
yang tidak lengkap jawabannya tersebut tidak dianalisis-
sehingga yang dianalisis untuk inventori ini berju.lah 36
lembar jawaban. 3) Menghitung reliabilitas inventori
dengan jalan menghitung korelasi antara skor pilihan A
dengan skor pilihan Bdengan Benggunakan teknik split-
half, dan kemudian dikoreksi dengan menggunakan teknik
Spearman-Brown. Hasil pengujian koefisien reliabilitas
inventori orientasi nilai (ON) dapat diperiksa pada tabe!
berikut :

Jenis

Nilai

Ekonomis
Keilmuan
Sosial

Kekuasaan
Estetis
Religius

TABEL 4

KOEFISIEN RELIABILITAS UNTUK
SETIAP JENIS NILAI

Koefisien
Reliabilitas

0,701
0,517

0,533
0,539

0,613
0,711

t Signifikan
pada t.k.

5,813
3,573
3,727
3,786
4,590

5,982

0,950

0,950
0,950
0,950
0,950
0,950

Berdasarkan hasil uji coba ini, secara keseluruhan
Inventori Orientasi Nilai (ON) menunjukkan reliabilitas
dan tingkat signifikansi yang tinggi;
dipakai untuk penelitian.

sehingga dapat

 



<3\ T j. . 1013) Inventori kode AS (Aspirasi Karir Orang Tua)

Tahap 1. Menyusun kisi-kisi yang sesuai dengan
definisi operasional dan konstruk variabel yang telah
dikemukakan pada bagian terdahulu (kisi-kisi terlampir).

Tahap 2. Merumuskan pernyataan berdasarkan pada
indikator variabel yang telah dirumuskan. Pernyataan yang
dirumuskan pada tahap ini berjumlah 40 butir!

Tahap 3. Menimbang pernyataan, yang dilakukan
oleh tiga orang penimbang, dengan tujuan untuk melihat
kecocokan antara isi pernyataan dengan indikator aspirasi
karir yang diukur oleh butir-butir pernyataan tersebut.
Reliabilitas antar penimbang (interrater reliability)
dapat diperiksa pada tabel berikut :

TABEL 5

KOEFISIEN RELIABILITAS ANTARPENIMBANG
UNTUK ASPIRASI KARIR ORANG TUA

Koefisien

Reliabilitas
Nilai

Koefisien
Signifikan
pada t.k.

rll

r33

0,217

0,455

2,082

3,024

0,950

0,950

Tahap 4. Menyeleksi butir pernyataan.

Setelah ditimbang oleh tiga orang penimbang, ke-40 butir
pernyataan tersebut dikoreksi kembali dan diadakan peru-

bahan rumusan pada beberapa butir pernyataan sesuai dengan
saran dan komentar penimbang. Dari 40 butir pernyataan

 



yang ditimbang, ada dua pernyataan vane h,-k 102f j-uydcaan yang dibuang sehingga
yang dipakai untuk uji ooba sebanyak 38 butir.

Tahap 5. Hendiskusikan Pernyataan-pernyataan
yang telah ditimbang itu dengan lima orang siswa SMA
untuk mengeoek apakah Pernyataan-pernyataan tersebut
dimengerti atau tidak.

Tahap 6. Uji ooba instrumen, dilakukan terhadap
40 siswa SHA, dan dilakukan pengolahan data sebagai
berikut:

1) Mengadakan seleksi terhadap lembaran jawaban yang tidak
lengkap (tidak menjawab seBua Pernyataan); dan dari hasil
seleksi diperoleh empat lembar jawaban yang tidak lengkap.
Keeapat lembar jawaban itu tidak dianalisis sehin„

•^anaiibis, senmgga yang

dianalisis menjadi hanya 36 lembar saja. 2) Menguji
reliabilitas inventori dan kadar validitasnya, dengan
mengadakan uji daya pembeda tiap-tiap item, ..^
korelasi antara tiap item dengan perangkat instrumen
seoara keseluruhan, dan pengujian reliabilitas seluruh
perangkat.

Data yang diperoleh dari inventori ini bersifat
dikotomus, di mana jawaban responden berbentuk YA dan
TIDAK. Pemberian skor adalah sebagai berikut : «Jika
Pernyataan positif dan responden menjawab YA maka skornya
1, sedangkan pernyataan positif yang dijawab TIDAK skornya
0; sebaliknya jika pernyataan negatif dijawab YA maka
skornya 0, sedangkan pernyataan negatif yang dijawab TIDAK
skornya 1".
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Hasil-hasil analisis inventori ini adalah :

a. Daya pembeda dari tiap-tiap item

Analisis daya pembeda ini menggunakan formula yang
dikemukakan oleh Linda Croker dan James Algina (1986:314)
yaitu :

D = p - p,

di mana

D = Daya pembeda

Pu = Proporsi kelompok unggul yang menjawab tepat
item tertentu.

Pj_ = Proporsi kelompok asor yang menjawab tepat

item tertentu.

Dalam penyelesaian selanjutnya dipakai kriteria daya
pembeda yang dikemukakan oleh Ebel (1972) sebagai berikut:

$ Jika D > 0,40 item sangat bagus

Jika D 0,30 - 0,39 item memuaskan

Jika D 0,20 - 0,29 item perlu direvisi, tetapi dapat
dipakai

Jika D < 0,19 item harus dibuang atau direvisi

seluruhnya.

Dari perhitungan daya pembeda ini, dari 38 item yang

diuji coba, tiga item yang dibuang yaitu item nomor 10, 19
dan 33 (hasil perhitungan terlampir). Item yang diterima

berjumlah 35 butir, yang akan diseleksi lagi melalui

teknik korelasi point biserial untuk. mengetahui korelasi

 



setiap item dengan inventori seoara keseiuruhan. ^

b' llltllllT"? "em den8a" "'»«"«t instrumen seoara
Formula yang digunakan untuk menoari korelasi

antara item dengan seluruh alat adalah -point biserial
correlation",

- MP ~ Mt
pbi

(Guilford,1978:427)
rpbi = Koefisien korelasi point biserial

"P =sell "ri reSP°nden yang -«dawab betul pada butir
Ht =mean total dari seluruh peserta uji coba
st = Standar deviasi dari skor total

P =Proporsi subyek yang menjawab betul item tertentu
<3 = 1 - p

Hasil yang diperoieh Belalui formula di atas berguna
untuk menetapkan tinggi rendahnya korelasi item dengan
instrumen seoara keseluruhan, sekaligus mengetahui daya
Pembeda setiap item (hasil perhitungan terlampir). Dari 35
"em yang dianalisis ternyata ada lima item yang tidak
signifikan dan dibuang yaitu nomor 01,07,09,20, dan 31.
Dengan demikian item yanc -signif •>•!,<,„ uyang signifikan sebanyak 30 butir.

o. Pengujian reliabilitas seluruh perangkat

Formula yang digunakan adalah teknik spiit-half
dengan mengelompokkan item ganjil dan genap menjadi
Kelompok yang berbeda. Ru.us yang digunakan untuk

 



memperoleh korelasi separuh dari skor kedua kelompok
tersebut adalah :

rXY = (XgnXgj/N) - ^gnXX^)

<W(sgj>

(Subino, 1987: 114)

Untuk mendapat korelasi seoara keseluruhan digunakan
formula :

rXY = 2Tgng6
1+rgngj

(Subino, 1987:115)

Berdasarkan analisis melalui kedua formula di atas,
baru diadakan uji signifikansi menggunakan tabel t dengan
dk= n - 2pada tingkat kepercayaan 95%. Perhitungan
lengkap tentang keterandalan instrumen ini terlampir.

Hasil yang diperoleh dari perhitungan ini adalah
rghgj =0,743, rtt =0,853, dan diperoleh thitung dengan
dk 34 sebesar 9,529. Sedangkan t tabel pada tingkat
kepercayaan 0,95 dengn dk 34 =2,035. Ternyata t hitung
lebih besar dari ttabel. Berdasarkan kriteria ini berarti
butir-butir item untuk variabel aspirasi karir orang tua,
signifikasinya sangat tinggi.
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4) iwarSa't)0'8 ™ """""an ^g Tersedia di dalam

Tahap 1. Menyusun kisi-kisi yang sesuai dengan
definisi operasional dan konstruk variabel yang telah
dikemukakan pada bagian terdahulu (kisi-kisi terlampir).

Tahap 2. Merumuskan pernyataan berdasarkan pada
indikator variabel yang telah dirumuskan. Pernyataan yang
dirumuskan pada tahap ini berjmnlah 36 butir.

Tahap 3. Menimbang pernyataan oleh tiga orang
Penimbang. Reliabilitas antarpenimbang (interrater
reliability) dapat diperiksa pada tabel berikut :

TABEL 6

Koefisien
Reliabilitas

r33

Nilai

Koefisien

0,143

0,334

0,855

2,097

Signifikan
pada t.k.

0,80

0,950

Tahap 4. Menyeleksi .butir pernyataan. Setelah
ditimbang, ke-36 butir pernyataan tersebut dikoreksi kem
bali dan diadakan perubahan pada beberapa butir pernyataan
sesuai dengan saran dan komentar penimbang. Dari 36 butir
Pernyataan yang ditimbang, ada dua pernyataan yang dibuang
sehingga yang dipakai untuk uji coba sebanyak 34 butir.

Tahap 5. Mendiskusikan Pernyataan-pernyataan

 



yang telah ditimbang itu dengan liBa orang sisBa JJ"
untuk mengeoek apakah Pernyataan-pernyataan tersebut
dimengerti atau tidak.

Tahap 6. Uji coba instrumen, dilakukan terhadap
40 siswa SMA, dan dilakukan pengolahan data sebagai
berikut:

1) Mengadakan seleksi terhadap lembaran jawaban yang tidak
lengkap (tidak menjawab semua pernyataan); dan diperoleh
empat lembar jawaban yang tidak lengkap. Keempat lembar
dawaban tersebut tidak dianalisis, sehingga hanya 36
lembar saja yang dianalisis. 2) Menguji reliabilitas
inventori dan kadar validitasnya, dengan melakukan uji
daya pembeda tiap-tiap item, menguji korelasi antara
setiap item dengan perangkat instrumen secara keseluruhan,
dan pengujian reliabilitas seluruh perangkat.

Data yang diperoleh dari inventori ini bersifat
dikotomus, di mana jawaban responden berbentuk YA dan
TIDAK. Pemberian skor adalah sebagai berikut : J^

Ol aehaliknm j^ P^xn^t^a nsgaxJX diiasab. IA. ^

skornvs 1.

Hasil-hasil analisis inventori ini adalah sebagai
berikut :

a. Daya pembeda dari tiap-tiap item

Analisis daya pembeda ini menggunakan formula yang
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dikemukakan oleh Linda Croker dan James Algina (1988=31.)
yaitu formula yang sama dengan formula yang dipakai pada
analisis daya pembeda inventori AS), dengan kriteria daya
Pembeda yang sama pula. Dari 34 butir pernyataan yang
diujioobakan, tiga item yang dibuang yaitu nomor 02, u
dan 16 (hasil perhitungan terlampir). Item yang diterima
berjumlah 3! butir, yang akan dikoreksi lagi melalui
teknik korelasi point biserial untuk mengetahui korelasi
setiap item dengan inventori seoara keseluruhan.

•"' keleiuruhan"^ "" *"»m *««ngk.t instrumen seoara

Formula yang digunakan sama dengan formula
Pada inventori AS. Dari 3! item yang dianalisis ternyata
ada tiga item yang tidak signifikan dan dibuang yaitu
nomor 05, 08 dan 18. Dengan de.ikian item yang signifikan
sebanyak 28 butir.

c. Pengujian reliabilitas seluruh perangkat

Formula yang digunakan adalah teknik aalitrhali
dengan mengelompokkan item ganjil dan genap menjadi dua
kelompok yang berbeda. Rumus yang digunakan sama dengan
yang digunakan dalam analisis inventori AS, yang
dilanjutkan dengan mencari korelasi secara keseluruhan.

Berdasarkan analisis reliabilitas dengan menggunakan
teknik di atas, baru diadakan uji signifikansi dengan
menggunakan tabel t dengan dk =„ - 2 pada tingk&t
kepercayaan 95%. Perhitungan lengkap terlampir.

Hasil yang diperoleh dari perhitungan ini adalah :
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rgngj =0,726, rtt =0,841, dan diperoleh thitung dengan
dk 34 sebesar 9,064, yang lebih besar dari ttabel. Dengan
demikian butir-butir item variabel kesempatan yang ter
sedia di dalam masyarakat sangat tinggi signifikasinya.
D. Asjimsi, Penelitian

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian ini
adalah

1. SMA sebagai lembaga pendidikan umum, memberikan bekal
bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi, dan memberikan bekal kemampuan bagi siswa yang
akan terjun ke dunia kerja, Dalam Surat Keputusan
Henteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0461/U/1983,
tertanggal 22 Oktober 1983 tentang perbaikan kurikulum
Pendidikan dasar dan menengah, dikemukakan sebagai
berikut

tingkatdUm;nenSahgaataseBb|gA »?«"**»> n»n" Pada

(Mendikbud, 1985:2) »enyelesaikan pendidikan

Bimbingan karir merupakan upaya membantu siswa dalam
membuat keputusan karir yang sesuai dengan pribadinya,
dan sebagai persiapan untuk kehidupan di masa depan.
Berkaitan dengan itu, P.M. Hattari (1981: 6) menge-
mukakan bahwa tiiinaa b^mbingm kaxix di ssk^Ji adi^

 



uniuk nismkmiii siana aitax t^mp_il majDEfirsJ^Ekan. ^
mengamhi1 fcgPwtnsRn. karlrnva. dJL masa. dimaa.

3. Keputusan pilihan karir seseorang pada akhirnya
merupakan hasil interaksi antara faktor-faktor pribadi

denngan faktor-faktor yang ada di lingkungan sosialnya
(Holland, 1985).- Untuk itu, pemahaman terhadap diri
sendiri dan dunia kerja merupakan hal yang sangat vital
dalam proses persiapan karir.

4. Bila ditinjau dari segi perkembangan karir, umumnya
siswa sekolah menengah atas sudah mempunyai kemampuan
untuk menentukan karir yang berdasarkan pada analisis

terhadap faktor pribadi dengan faktor-faktor yang
terkait. Mitchel (1977) mengemukakan penenuannya antara
lain sebagai berikut :

a. Kebanyakan anak-anak usia 17 tahun telah membicara-

kan secara serius tentang rencana-rencananya di masa
depan;

b. Apabila diminta untuk mencocokkan okupasi-okupasi
yang memerlukan keterampilan-keterampilan tertentu

yang dipelajari, maka anak-anak usia 17 tahun

kebanyakan mampu melakukan paling sedikit lima dari
sembilan secara tepat;

c Hampir semua anak usia 17 tahun telah memikirkan

tentang jenis pekerjaan yang sesuai untuknya di
kemudian hari.

5. Persiapan dan pemilihan karir merupakan implementasi
dari aktualisasi diri seseorang dan merupakan proses
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mengsintesiskan kebutuhan-kebutuhan, dan sumber-sumber
serta nilai-nilai pribadi di satu pihak, dan tuntutan
ekonomi, sosial budaya, dan kesempatan yang tersedia di
lain pihak. Untuk itu, Super (Burns, 1979) mengemukakan
bahwa proses persiapan dan pemilihan karir ditentukan
oleh faktor-faktor yang berasal dari diri sendiri dan
faktor-faktor dari luar dirinya.

6. SMA-SMA di lingkungan Kabupaten Kupang telah melaksana-
kan layanan bimbingan dan konseling, yang dalam hal ini
termasuk juga layanan bimbingan karir.

E. Pertsnvaan Dan. Hipotesis, Penpiit.iPn

Mengamati kembali Permasalahan-permasalahan peneli
tian pada bab I, dan bertolak dari tujuan yang ingin
dioapai dalam penelitian ini serta atas dasar pemikiran
teoritis, tampak bahwa untuk menjawab permasalahan-

Permasalahan tersebut diperlukan Pertanyaan-pertanyaan dan
hipotesis penelitian.

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang akan ditelaah
melalui penelitian ini adalah :

1. Sampai tahap manakah perencanaan karir siswa kelas III
SMA Negeri di Kabupaten Kupang?

2. Bagaimanakah kecenderungan orientasi nilai siswa kelas
III SMA Negeri di kabupaten Kupang?

3. Bagaimanakah kecenderungan persepsi siswa kelas III
SMA Negeri di kabupaten Kupang terhadap aspirasi karir
orang tua?
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4. Bagaimanakah kecenderungan pendapat siswa kelas III

SMA Negeri di kabupaten Kupang terhadap kesempatan
yang tersedia di dalam masyarakat?

5. Bagaimanakah kecenderungan hubungan antara orientasi

nilai, aspirasi karir orang tua, dan kesempatan yang

tersedia di dalam masyarakat dengan perencanaan karir
siswa?

Sedangkan hipotesis penelitian yang akan diuji,
dirumuskan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan tahap perencanaan karir siswa kelas

III SMA Negeri di kabupaten Kupang ditelaah dari perbe

daan : (1) lokasi sekolah), (2) intensitas layanan bim

bingan yang diperoleh siswa di sekolah, dan (3) program-

studi. Hipotesis utama ini dirinci menjadi sub hipote

sis sebagai berikut :

1.1. Terdapat perbedaan tahap perencanaan karir

antara siswa kelas III SMA" yang lokasi

sekolahnya di kota dengan siswa yang lokasi

sekolahnya di luar kota.

1.2. Terdapat perbedaan tahap perencanaan karir

antara siswa kelas III SMA yang sekolahnya tidak

menyediakan waktu khusus untuk layanan

bimbingan, dengan siswa kelas III SMA

yang sekolahnya menyediakan waktu khusus untuk

layanan bimbingan dengan bimbingan karir yang

hanya diberikan pada kelas I, dan siswa kelas

 



HI SMA yang sekolahnya menyediakan wa^u
khusus untuk layanan bimbingan, dengan bimbingan
karir yang berkesinambungan sejak kelas I
sampai dengan kelas III.

1-3. Terdapat perbedaan tahap perencanaan karir
antara siswa kelas III SMA program studi Al, A2,
A3, A4.

2. Terdapat perbedaan kekuatan arah orientasi nilai siswa
kelas III SMA di kabupaten Kupang dilihat dari :

(1) lokasi sekolah, dan (2) program studi. Hipotesis
ini dirinci menjadi sub hipotesis sebagai berikut :

2.1. Terdapat perbedaan kekuatan arah orientasi nilai
antara siswa kelas III SMA yang lokasi

sekolahnya di kota dengan siswa yang lokasi
sekolahnya di luar kota. l

2.2. Terdapat perbedaan kekuatan arah orientasi nilai
siswa kelas III SMA program Al", A2, A3, dan
A4.

3. Terdapat perbedaan persepsi terhadap aspirasi karir
orang tua dari siswa kelas III SMA di kabupaten Kupang
dilihat dari :(l) lokasi sekolah, dan (2) program
studi. Hipotesis ini dirinci menjadi sub hipotesis
sebagai berikut :

3-1. Terdapat perbedaan persepsi terhadap aspirasi
karir orang tua antara siswa kelas III SMA

yang lokasi sekolahnya di kota dengan siswa yang
lokasi sekolahnya di luar kota.
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3.2. Terdapat perbedaan persepsi terhadap aspirasi
karir orang tua antara siswa kelas III SMA program
Al, A2, A3, dan A4.

4. Terdapat perbedaan pendapat tentang kesempatan yang
tersedia di dalam masyarakat dari siswa kelas III
SMA di kabupaten Kupang, dilihat dari (1) lokasi seko
lah, dan (2) program studi. Rincian sub hipotesisnya
adalah :

4.1. Terdapat perbedaan pendapat tentang kesempatan
yang tersedia di dalam masyarakat antara

siswa kelas III SMA yang lokasi sekolahnya di

kota dengan siswa kelas III SMA yang lokasi
sekolahanya di luar kota.

4.2.^Terdapat perbedaan pendapat tentang kesempatan
yang tersedia di dalam masyarakat antara siswa

kelas III SMA program Al, A2, A3, dan A4.

5. Terdapat hubungan yang signifikan •antara variabel
orientasi nilai, aspirasi karir orang tua, dan
kesempatan kesempatan yang tersedia di dalam

masyarakat, dengan perencanaan karir siswa SMA.
Rincian sub hipotesisnya adalah :

5.1. Orientasi nilai siswa SMA di kabupaten Kupang
berhubungan secara signifikan dengan perencanaan
karir.

5.2. Aspirasi karir orang tua menurut persepsi siswa

SMA di Kabupaten Kupang berhubungan secara signifi-

 



kan dengan perencanaan karir.

5.3. Kesempatan yang tersedia di lingkungan masyarakat

menurut pendapat siswa SMA di kabupaten Kupang

berhubungan secara signifikan dengan perencanaan

karir.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode

deskriptif-analitik.

Studi deskriptif analitik dalam penelitian ini

bertujuan untuk memeriksa keadaan yang sedang berlangsung

pada saat penelitian ini dilaksanakan yaitu mengenai

perencanaan karir siswa beserta faktor-faktor yang

terkait, yang dalam hal ini adalah orientasi nilai,

aspirasi karir orang tua dan kesempatan yang tersedia di

dalam masyarakat. Data yang terkumpul diolah dan

dianalisis, dan hasilnya ditafsirkan berdasarkan tingkat

signifikansi dan derajat kebebasan tertentu.

Metode ini diselenggarakan untuk melihat kegiatan-

kegiatan nyata yang dilakukan oleh siswa kelas III SMA

Negeri di lingkungan kabupaten Kupang dalam mempersiapkan

masa depan mereka. Penggunaan metode tersebut dalam

penelitian menurut M.D. Dahlan (1982: 92) bukan sekadar

mengumpulkan data saja, akan tetapi diserta kegiatan

pengolahan, . penafsiran, serta pengambilan kesimpulan

secara induktif melalui prosedur perbandingan dan

korelasional.

 



Heialui metode ini diharapkan penelitian ini .a^u
»enghasilkan kesimpulan-kesimpulan mengenai tahap
Perenoanaan karir sis„a dan keterkaitannya dengan
variabel-variabel iain yang terlibat, serta dapat
diimplikasikan untuk Pengembangan ilmu pendidikan umumnya
dan bidang bimbingan konseling khususnya.

G. Populasi Can SjunneJ. Penelitian

1. Populasi

Populasi penelitian ini meliputi keseluruhan
karakteristik perenoanaan karirsiswa dalam kaitannya
dengan variabel-variabel orientasi nilai, aspirasi karir
orang tua, dan keseirmatnn it**,* *.Kesempatan yang tersedia di dalam
masyarakat.

Sesuai dengan masalah, variabel, tujuan, dan
asumsi penelitian, maka yang menjadi anggota populasi
Penelitian ini adalah sisHa kelas HI SMA Negeri di
lingkungan kabupaten Kupang.

Alasan dipilihnya siswa kelas III SMA sebagai
Populasi penelitian ini adalah :

a. Diasumsikan bahwa siswa kelas III telah banyak memper
oleh intervensi kurikuler baik melalui ' kegiatan
instruksional maupun kegiatan bimbingan konseling
khususnya bimbingan karir, dalam rangka mempersiapkan
mereka memasuki studi lanjut atau dunia kerja, serta
memilih teman hidup.

b. Dilihat dari segi perkembangan karir, siswa kelas III

 



SMA berada pada tahap transisi di mana anak sudah muJai
-nuju pada pilihan yang realistis, mulai bertanggung
oawab terhadap tindakannya, dan timbul kesadaran
tentang perenoanaan yang menunjang kehidupan
depannya (Ginsberg dalam Osipow, 1983).

Bila dikaitkan dengan tujuan umum penelitian ini
yaitu untuk memperoleh gambaran empirik mengenai peren
oanaan karir (proses meBpersiapkan dan memilih studi
lanjut, pekerjaan, teman hidup, dan kegiatan-kegiatan
^nunjang lainnya) dari siswa kelas HI SMA, maka
Penelitian ini dilakukan hanya pada sekolah-sekolah yang
melaksanakan kegiatan bimbingan dan konseling (termasuk di
dalamnya kegiatan biBbingan karir), khususnya SMA NEGERI
yaitu SHAN I, SKAN II, SMAN HI, SMAN OESAO, dan SMAN BAA

masa

(Rote)

Berdasarkan hasil pra survey, maka keadaan
Populasi tersebut di atas dapat dilihat pada tabel
berikut:

 



TABEL 7

.KEADAAN SISWA KELAS III SMA NEGERI
DI KABUPATEN KUPANG TAHUN AJARAN 1991/1992
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—

Nama Sekolah
Jumlah Siswa per Pr ogram

Total
Al *2 A3 A4

SMAN I 75 83 144 45 347

SMAN II 31 27 87 18 163

SMAN III 22 52 158 44 276

SMAN OESAO 13 22 59 26 120

SMAN BAA (ROTE) 8 10 63 21 102

Total 149 194 511 154 1008

Sumber : Kanwil Depdikbud Propinsi NTT

2. Sampel

Penentuan besarnya anggota sampel menggunakan tabel

ukuran sampel yang representatif pada tingkat kepercayaan

0,95 dari krejcie (Isaac & Michael, 1982:193), agar
anggota sampel mewakili populasi. Sedangkan untuk

Penentuan jumlah sampel bagi masing-masing sekolah dan

masing-masing program studi, dihitung secara proporsional

sesuai dengan jumlah siswa pada tiap sekolah dan pada
setiap program studi.

Penentuan jumlah sampel menggunakan cara random

(acak). Rochman Natawidjaja (1985:12) mengemukakan bahwa

sampel random ialah penarikan sampel di mana setiap

anggota populasi mendapat kesempatan yang sama untuk

 



menjadi anggota sampel. Caranya menentukan dapat dilakukan
dengan jalan undian, ordinal, atau dengan menggunakan
tabel bilangan random.

Penelitian ini menggunakan cara undian, dengan
Proses sebagai berikut :(a) semua anggota populasi pada
tiap sekolah diberi nomor kode; (b) nomor kode itu ditulis
Pada kertas-kertas kecil, dan kertas-kertas tersebut
digulung lalu dimasukkan ke dalam sebuah kotak; (c) kotak
yang berisi gulungan kertas tadi diaduk, dan dikeluarkan
satu persatu sesuai dengan jumlah sampel yang diinginkan.
Nomor-nomor atau kode yang tertulis pada gulungan kertas
yang terambil itu menunjukan nomor anggota sampel.

Jumlah dan sebaran sampel ditentukan sebagai
berikut (a) Jumlah sampel keseluruhan ditentukan
berdasarkan tabel ukuran sampel dari krejcie yang sesuai
dengan jumlah populasi yaitu 1008 yang dibulatkan menjadi
1100 orang. Berdasarkan tabel ukuran sampel, maka jumlah
sampel yang representatif untuk populasi 1100 orang adalah
285 orang; (b) Jumlah sampel tiap sekolah diperoleh dari
Populasi sekolah : populasi keseluruhan x n (ukuran
sampel) dari daftar; (c) Jumlah sampel tiap program
diperoleh dari populasi program : populasi sekolah x
sampel sekolah.

Berdasarkan prosedur tersebut, maka ukuran dan

sebaran sampel setiap sekolah pada tiap program sebagai
berikut

 



TABEI ft

UKURAN DAN SEBARAN SAMPEL
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Nama Sekolah
Jumlah Siswa per Program

Al A2 A3 *4
Total

SMAN I 21 23 41 13 98

SMAN II 9 8 24 5 46

SMAN III 6 15 45 12 78

SMAN OESAO 4 6 17. 7 34

SMAN BAA (ROTE) 2 3 18 6 29

Total 42 55 145 43 285

•I. Teknik Eengumpulan. L>an Anaii*i*- Data

. f

Data penelitian ini seluruhnya dihimpun melalui teknik
Self'rf,P"rt- S^angkan untuk mengkonfirmasikan data
-engenai pelaksanaan bimbingan pada masing-masing sekolah
yang diperoleh dari lembar informasi yang diisi oleh
responden, dilakukan „a„a„oara terhadap kepala sekolah dan
petugas BP pada masing-masing sekolah.

Data yang terkumpul dalam studi ini dianalisis dengan
menggunakan statistik parametrik dengan didahului oleh
Pengujian asumsi statistik, dan statistika non parametrik.

Pengujian asumsi ^taHei-ii/ ~.~t • ,_ •US1 statistik meliputi : 1) ujj

norBalitas distribusi, dan 2) homogenitas variansi.
Sedangkan rumus-rumus yang digunakan untuk menjawab
Pertanyaan penelitian meliputi :1, rata-rata hitung, 2)
simpangan baku, 3) galat baku rata-rata hitung, dan 4)

 



Persentase. Sedangkan rumus yang digunakan untuk menguji
hipotesis meliputi : 1) uji chi-kuadrat, dan 2) uji
koefisien kontingensi.

 



 


